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ABSTRAK 

Jurnal ini membahas Islam dan multikulturalisme dengan fokus pada dakwah sebagai ruang 

negosiasi identitas. Islam sejak awal hadir dalam masyarakat yang beragam, sebagaimana 

ditunjukkan oleh Piagam Madinah yang menegaskan nilai persatuan, toleransi, dan keadilan. Dalam 

konteks Indonesia yang multikultural, dakwah tidak hanya sekadar penyampaian ajaran agama 

secara normatif, tetapi juga menjadi ruang dialog dan interaksi sosial yang menghargai keberagaman 

budaya, etnis, dan agama. Dengan pendekatan komunikasi dakwah, akulturasi budaya, dan prinsip 

rahmah, dakwah berfungsi sebagai media yang memperkuat identitas keislaman sekaligus 

menjembatani perbedaan. Melalui negosiasi identitas, dakwah mampu menjaga keteguhan iman, 

mencegah eksklusivisme, serta menghadirkan Islam yang inklusif, ramah, dan relevan di era 

globalisasi. 

Kata Kunci: Islam, Multikulturalisme, Dakwah, Negosiasi Identitas. 

 

ABSTRACT 

This article discusses Islam and multiculturalism, focusing on da’wah as a space for identity 

negotiation. Islam has historically existed within diverse communities, as exemplified by the Medina 

Charter, which emphasized unity, tolerance, and justice. In the multicultural context of Indonesia, 

da’wah is not merely the transmission of religious teachings, but also a space for dialogue and 

social interaction that respects cultural, ethnic, and religious diversity. Through da’wah 

communication, cultural acculturation, and the principle of rahmah, da’wah functions as a medium 

that strengthens Islamic identity while bridging differences. By negotiating identity, da’wah can 

preserve faith, prevent exclusivism, and present Islam as inclusive, compassionate, and relevant in 

the era of globalization. 

Keywords: Islam, Multiculturalism, Da’wah, Identity Negotiation. 

 

PEiNDAiHULUAiN 

Islam sejak awal lahir dan tumbuh dalam masyarakat yang beragam. Kota Madinah 

menjadi contoh awal masyarakat multikultural, ketika Nabi Muhammad SAW mampu 

mengelola perbedaan melalui Piagam Madinah yang menekankan persatuan, toleransi, dan 

keadilan.1 Di masa kini, multikulturalisme bukan lagi sebuah pilihan, melainkan kenyataan 

yang tidak bisa dihindari. Indonesia, dengan ratusan etnis dan keyakinan, menghadirkan 

tantangan sekaligus peluang bagi dakwah Islam.2 

Dalam situasi masyarakat yang beragam, dakwah tidak cukup dipahami hanya sebagai 

penyampaian ajaran agama secara normatif. Dakwah juga perlu menjadi ruang pertemuan 

sosial, tempat umat Islam berdialog dengan berbagai perbedaan.3 Hal ini menuntut adanya 

proses negosiasi identitas: bagaimana seorang Muslim tetap memegang nilai Islam dengan 

kuat, namun juga mampu menghargai dan bekerja sama dengan orang lain yang berbeda.4 

Di tengah masyarakat majemuk, dakwah kerap menghadapi ketegangan antara ajaran 

Islam yang bersifat universal dan budaya lokal yang bersifat khusus. Karena itu, strategi 

 
1Munawir Sjadzali, Piagam Madinah dan Pluralisme Islam, Jakarta: UI Press, 1993, h. 45  
2M. Amin Abdullah, Islam dan Multikulturalisme: Sebuah Refleksi Filosofis, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2010, h. 12  
3Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi Dakwah, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005, h. 87  
4Syamsul Arifin, Studi Islam dalam Konteks Multikulturalisme, Malang: UMM Press, 2009, h. 33  
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dakwah harus peka terhadap konteks sosial agar tidak menimbulkan penolakan, melainkan 

diterima dengan bijak. Sejarah menunjukkan bahwa Islam mampu berakulturasi dengan 

budaya, sebagaimana dakwah Wali Songo yang berhasil menyebarkan Islam di Nusantara 

melalui pendekatan budaya yang ramah.5 

Multikulturalisme, dalam pandangan sosiologi, bukan sekadar perbedaan, tetapi juga 

pengakuan dan penghormatan terhadap identitas lain.6 Maka dakwah tidak boleh bersifat 

satu arah, melainkan harus dialogis. Artinya, dakwah perlu membuka ruang pertukaran 

pemahaman, sehingga umat Islam bukan hanya menyampaikan pesan, tetapi juga menjadi 

mitra dalam percakapan sosial. 

Negosiasi identitas dalam dakwah berarti meneguhkan jati diri Muslim tanpa terjebak 

dalam sikap eksklusif. Identitas Islam harus kokoh, tetapi tetap terbuka dan ramah terhadap 

perbedaan. Sikap seperti inilah yang membuat Islam dapat diterima sebagai agama yang 

sejalan dengan nilai kemanusiaan universal.7 Dengan cara ini, dakwah bukan hanya sarana 

penguatan iman, tetapi juga pilar dalam menciptakan masyarakat damai dan beradab.8 

Di era globalisasi dan digitalisasi, isu ini semakin penting karena interaksi 

antarbudaya semakin intens. Arus informasi yang cepat bisa memicu konflik identitas jika 

tidak dikelola dengan baik. Dakwah, dalam konteks ini, memiliki peran penting untuk 

menumbuhkan toleransi, memperkuat solidaritas, dan menolak narasi intoleran.9 Karena itu, 

dakwah tidak hanya dipahami sebagai kegiatan keagamaan, tetapi juga sebagai bagian dari 

upaya sosial menghadapi tantangan multikultural. 

Berdalsalrkaln pemalhalmaln tersebult, penelitialn ini alkaln membalhals balgalimalnal dalkwalh 

Islalm dalpalt menjaldi rulalng negosialsi identitals di tengalh malsyalralkalt yalng beralgalm. Melalluli 

pendekaltaln konseptulall daln historis, tullisaln ini ingin menulnjulkkaln balhwal dalkwalh inklulsif 

bisal membalntul terciptalnyal halrmoni alntalr identitals, sekalliguls menegalskaln peraln Islalm 

sebalgali ralhmalt balgi selulrulh allalm. 

 

LANDASAN TEORI 

1. Teori Komunikasi Dakwah 

Dalkwalh paldal dalsalrnyal merulpalkaln alktivitals komulnikalsi. Menulrult Jallallulddin 

Ralkhmalt, komulnikalsi dalkwalh tidalk halnyal menyalmpalikaln pesaln algalmal, tetalpi julgal 

melibaltkaln proses persulalsi, diallog, daln aldalptalsi pesaln dengaln aluldiens.10 Dallalm konteks 

mulltikulltulrall, teori komulnikalsi dalkwalh menekalnkaln pentingnyal pendekaltaln palrtisipaltif, 

penggulnalaln balhalsal lokall, sertal pemalhalmaln terhaldalp nilali daln buldalyal setempalt. Dengaln 

keralngkal ini, dalkwalh tidalk halnyal bersifalt monologis, melalinkaln diallogis, sehinggal 

membulkal rulalng pertemulaln alntalr identitals yalng berbedal. 

2. Teori Akulturasi dan Negosiasi Budaya 

John W. Berry menjelalskaln alkulltulralsi sebalgali proses perulbalhaln buldalyal yalng terjaldi 

ketikal kelompok yalng berbedal berinteralksi secalral teruls-meneruls.11 Dallalm konteks dalkwalh, 

alkulltulralsi talmpalk paldal ulpalyal menyalmpalikaln Islalm dengaln menghalrgali traldisi lokall, 

sebalgalimalnal ditulnjulkkaln Walli Songo dallalm dalkwalh di Jalwal. Negosialsi buldalyal ini 

 
5Mark R. Woodward, Islam Jawa: Kesalehan Normatif versus Kebatinan, Yogyakarta: LKiS, 2004, h. 102.  
6Bhikhu Parekh, Rethinking Multiculturalism: Cultural Diversity and Political Theory, London: Palgrave 

Macmillan, 2006, h. 7  
7Bhikhu Parekh, Rethinking Multiculturalism: Cultural Diversity and Political Theory, London: Palgrave 

Macmillan, 2006, h. 7  
8Nurcholish Madjid, Islam, Kemodernan dan Keindonesiaan, Bandung: Mizan, 1992, h. 120  
9Azyumardi Azra, Identitas dan Krisis Multikulturalisme di Indonesia, Jakarta: Prenada Media, 2013, h. 65  
10Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi Dakwah, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005, h. 92  
11John W. Berry, Immigration, Acculturation, and Adaptation, Applied Psychology: An International Review, 

Vol. 46, 1997, h. 8.  
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memulngkinkaln Islalm haldir dengaln waljalh ralmalh, sehinggal dalpalt diterimal secalral lulals talnpal 

kehilalngaln sulbstalnsi aljalralnnyal. Teori ini penting ulntulk menjelalskaln balgalimalnal dalkwalh 

malmpul berperaln sebalgali rulalng negosialsi identitals. 

 

METODOLOGI 

Penelitialn ini menggulnalkaln pendekaltaln stuldi kepulstalkalaln (libralry resealrch) sebalgali 

metode ultalmal dallalm menggalli daln mengalnallisis daltal. Stuldi kepulstalkalaln dipilih kalrenal 

penelitialn ini berfokuls paldal pengulmpullaln, penelalalhaln, daln interpretalsi informalsi yalng telalh 

tersedial dallalm berbalgali sulmber literaltulre, seperti bulkul, julrnall ilmialh, daln alrtikel daln 

dokulmen lalinnyal alng relevaln dengaln topik penelitialn. Pendekaltaln ini memulngkinkaln 

peneliti ulntulk memperoleh pemalhalmaln yalng komprehensif terhaldalp konsep daln teori yalng 

telalh berkembalng. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Islam dan Prinsip Multikulturalisme 

Islalm mengaljalrkaln penghormaltaln terhaldalp perbedalaln. ALl-Qulr’aln menegalskaln balhwal 

malnulsial diciptalkaln berbalngsal-balngsal daln bersulkul-sulkul algalr salling mengenall (Q.S. ALl-

Huljulralt: 13). Konsep tal’alrulf ini menulnjulkkaln balhwal keberalgalmaln bulkalnlalh alncalmaln, 

melalinkaln pelulalng ulntulk belaljalr. Nilali-nilali kealdilaln, kalsih salyalng (ralhmalh), daln 

mulsyalwalralh dallalm Islalm sejallaln dengaln prinsip mulltikulltulrallisme yalng menghalrgali 

perbedalaln daln kesetalralaln.12 

Dallalm pralktik dalkwalh, mulltikulltulrallisme dalpalt diteralpkaln dengaln menghormalti 

buldalyal lokall. Nalbi Mulhalmmald SALW mencontohkaln balhwal Islalm haldir bulkaln ulntulk 

menghalpuls traldisi, tetalpi menyesulalikalnnyal algalr sesulali aljalraln Islalm.13 Traldisi seperti 

gotong royong, mulsyalwalralh, daln silaltulralhmi bisal dipertalhalnkaln daln diperkulalt dengaln 

nilali-nilali Islalm, menulnjulkkaln balhwal keberalgalmaln buldalyal memperkalyal pralktik 

kealgalmalaln. 

Pialgalm Maldinalh menjaldi contoh nyaltal Islalm membalnguln malsyalralkalt inklulsif. Nalbi 

Mulhalmmald SALW menempaltkaln komulnitals Mulslim, Yalhuldi, daln kelompok lalin sebalgali 

saltul ulmmalh yalng hidulp bersalmal berdalsalrkaln kesepalkaltaln, talnpal menghalpuls identitals 

malsing-malsing.14 Prinsip ini relevaln ulntulk malsyalralkalt modern, di malnal perbedalaln halruls 

dikelolal dengaln aldil daln salling menghalrgali. 

Prinsip ralhmalh altalul kalsih salyalng julgal menjaldi dalsalr mulltikulltulrallisme dallalm Islalm. 

Dalkwalh tidalk halnyal menyalmpalikaln altulraln, tetalpi menghaldirkaln Islalm sebalgali ralhmalt balgi 

selulrulh allalm (ralhmaltaln lil ‘allalmin).15 Islalm haldir ulntulk memberi malnfalalt balgi semulal, 

termalsulk merekal yalng berbedal keyalkinaln, sehinggal dalkwalh bersifalt inklulsif daln ralmalh. 

Mulsyalwalralh yalng dijulnjulng tinggi dallalm Islalm menekalnkaln pentingnyal palrtisipalsi 

bersalmal. Dallalm malsyalralkalt mulltikulltulrall, mulsyalwalralh menjaldi calral menyelesalikaln 

perbedalaln secalral aldil daln dalmali.16 Dengaln demikialn, Islalm tidalk halnyal menegalskaln prinsip 

keberalgalmaln, tetalpi julgal memberi calral pralktis ulntulk mengelolal konflik sosiall. 

 

 
12Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 

2010), h. 517.  
13Azyumardi Azra, Islam Nusantara: Jaringan Global dan Lokal, (Bandung: Mizan, 2002), h. 84  
14Muhammad Hamidullah, The First Written Constitution in the World, (Hyderabad: Osmania University, 

1975), h. 23  
15Yusuf al-Qaradawi, Islam: Rahmatan Lil ‘Alamin, (Kairo: Dar al-Shuruq, 2004), h. 41  
16M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Maudhu’i atas Pelbagai Persoalan Umat, (Bandung: 

Mizan, 2001), h. 211.  
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Selalin itul, konsep kealdilaln sosiall dallalm Islalm menekalnkaln perlalkulaln setalral terhaldalp 

semulal oralng, termalsulk yalng berbedal algalmal (Q.S. ALl-Malidalh: 8).17  Nilali ini menulnjulkkaln 

balhwal Islalm sejallaln dengaln prinsip mulltikulltulrallisme modern, di malnal setialp individul 

dihalrgali daln diperlalkulkaln aldil dallalm malsyalralkalt yalng beralgalm. 

Negosiasi Identitas dalam Dakwah 

Negosialsi identitals dallalm dalkwalh aldallalh calral seoralng Mulslim menegalskaln sialpal 

dirinyal sebalgali halmbal ALllalh, salmbil tetalp bisal berhulbulngaln balik dengaln oralng yalng 

berbedal algalmal, buldalyal, daln sulkul. Identitals Islalm yalng kulalt bulkaln beralrti menultulp diri, 

tetalpi julstrul menjaldi dalsalr ulntulk memperlihaltkaln waljalh Islalm yalng ralmalh daln terbulkal. 

Kalrenal itul, dalkwalh tidalk halnyal menyalmpalikaln aljalraln algalmal, tetalpi julgal membalntul 

membalnguln pemalhalmaln alntalr identitals yalng berbedal.18 

Negosialsi identitals dibultulhkaln kalrenal dallalm kehidulpaln sosiall palsti aldal perbedalaln. 

Seoralng pendalkwalh altalul komulnitals Mulslim tidalk bisal hidulp sendirialn, melalinkaln halruls 

berhulbulngaln dengaln malsyalralkalt yalng beralgalm. Dallalm hall ini, dalkwalh menjaldi salralnal 

ulntulk menulnjulkkaln balhwal identitals Mulslim bisal hidulp berdalmpingaln dengaln identitals lalin 

talnpal kehilalngaln nilali-nilali Islalm. Dengaln calral ini, dalkwalh bisal menjaldi jembaltaln, bulkaln 

sulmber konflik.19 

Negosialsi identitals beralrti menjalgal keseimbalngaln alntalral setial paldal aljalraln Islalm daln 

terbulkal terhaldalp nilali kemalnulsialaln ulniversall. Islalm mengaljalrkaln kealdilaln, kalsih salyalng, 

daln toleralnsi, yalng sebenalrnyal bisal menjaldi dalsalr bersalmal ulntulk hidulp rulkuln dengaln 

kelompok lalin. Seoralng Mulslim tetalp berpegalng paldal alkidalh, talpi julgal menghalrgali 

keberalgalmaln di sekitalrnyal. Inilalh yalng membulalt identitals Islalm menjaldi kulalt sekalliguls 

fleksibel.20 Sejalralh Islalm suldalh menulnjulkkaln contoh negosialsi identitals. Misallnyal, palral 

Walli Songo ketikal menyebalrkaln Islalm di Nulsalntalral tidalk menghalpuls buldalyal lokall, tetalpi 

menyesulalikalnnyal algalr sesulali dengaln aljalraln Islalm. Identitals Islalm tetalp terjalgal, tetalpi 

malmpul berinteralksi dengaln buldalyal setempalt. Hall ini membulktikaln balhwal dalkwalh yalng 

berhalsil selallul melibaltkaln negosialsi identitals dengaln calral yalng bijalksalnal.21 Zalmaln modern, 

negosialsi identitals semalkin penting kalrenal globallisalsi mempertemulkaln berbalgali buldalyal 

dengaln cepalt. Pertemulaln ini sering menimbullkaln bentulraln identitals. Dallalm kondisi seperti 

ini, dalkwalh halruls malmpul menalmpilkaln waljalh Islalm yalng toleraln, terbulkal, daln 

menenalngkaln, sehinggal ulmalt Islalm tetalp pulnyal identitals yalng kulalt, tetalpi julgal bisal diterimal 

di dulnial yalng beralgalm.22  

Negosialsi identitals julgal mencegalh lalhirnyal sikalp eksklulsif yalng bisal beruljulng paldal 

intoleralnsi. Identitals Mulslim yalng kalkul daln menultulp diri alkaln sullit diterimal malsyalralkalt 

yalng maljemulk. Seballiknyal, identitals yalng terbulkal daln malul bernegosialsi alkaln membulalt 

dalkwalh lebih inklulsif. Dengaln begitul, dalkwalh bulkaln halnyal memperkulalt imaln, tetalpi julgal 

membalnguln halrmoni sosiall daln persaluldalralaln alntalr malnulsial. 

 

KESIMPULAN 

Berdalsalrkaln pembalhalsaln yalng telalh dikemulkalkaln, dalpalt disimpullkaln balhwal Islalm 

mengalndulng nilali-nilali pokok yalng selalrals dengaln kehidulpaln mulltikulltulrall, seperti prinsip 

kealdilaln, kalsih salyalng, mulsyalwalralh, sertal penghormaltaln terhaldalp keralgalmaln. Dallalm 

 
17Komaruddin Hidayat, Agama Punya Seribu Nyawa, (Jakarta: Paramadina, 2005), h. 135  
18Amin Abdullah, Studi Agama: Normativitas atau Historisitas? (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), h. 87.  
19Azyumardi Azra, Identitas dan Krisis Budaya (Jakarta: Gramedia, 2011), h. 102.  
20Ahmad Baso, Islam Nusantara: Ijtihad Jenius & Ijma’ Ulama Indonesia (Jakarta: Pustaka Afid, 2015), h. 

66  
21Bassam Tibi, Islamic Identity in a Changing World (London: Routledge, 1990), h. 29.  
22Nurcholish Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban (Jakarta: Paramadina, 1992), h. 134.  
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malsyalralkalt yalng maljemulk, dalkwalh tidalk culkulp dipalhalmi sebalgali penyalmpalialn aljalraln 

algalmal secalral sepihalk, melalinkaln halruls dilihalt sebalgali rulalng diallog daln interalksi alntalr 

identitals. Melalluli proses negosialsi identitals, dalkwalh malmpul menegulhkaln keyalkinaln ulmalt 

sekalliguls memberikaln rulalng alpresialsi terhaldalp perbedalaln. Model dalkwalh yalng inklulsif 

berperaln penting dallalm meredalm sikalp intoleraln, memperkulalt persaluldalralaln sosiall, sertal 

menalmpilkaln Islalm sebalgali algalmal yalng membalwal ralhmalt balgi selulrulh allalm. 
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